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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara maritim dimana wilayah lautan lebih luas dari
wilayah daratan. Wilayah laut yang luas membuat Indonesia menjadi negara yang
memiliki potensi di bidang maritim. Dengan demikian peran transportasi laut sangat
penting dalam proses perdagangan ekspor dan impor barang baik di dalam negeri
maupun luar negeri. Peran transportasi laut yang cukup luas membuat banyak
bermunculan perusahaan pelayaran khususnya di bidang keagenan kapal. Dimana
agen kapal berperan sebagai perwakilan untuk mengurus keperluan di pelabuhan
dari kapal tiba sampai kapal berangkat ke pelabuhan selanjutnya.

PT. Bilqis Mutiara Bahari merupakan perusahaan keagenan kapal yang
berperan sebagai perwakilan pengurusan keperluan kapal selama berada di
pelabuhan. Proses pelayanan kapal oleh agen dimulai dari kapal memberikan
pemberitahuan kedatangan kepada agen berupa informasi seperti waktu kedatangan,
nama kapal, jenis kargo, jumlah kru, dan dokumen lain yang diperlukan. Agen
membantu kapal dalam pemenuhan semua dokumen yang diperlukan, termasuk
manifest cargo, dokumen muatan, serta dokumen keamanan dan kesehatan. Agen
juga bertugas membantu memenuhi kebutuhan kapal, termasuk penyediaan bahan
bakar (bunker), air (supply fresh water), dan kebutuhan logistik lainnya. Setelah
kegiatan bongkar atau muat telah selesai selanjutnya agen membantu kapal dalam
perencanaan waktu keberangkatan dan persiapan dokumen keberangkatan hingga
dokumen administratif terkait keberangkatan kapal telah disetujui. Setelah semua
proses selesai dan persyaratan terpenuhi, agen melaporkan keberangkatan kapal
kepada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan dan pihak terkait lainnya
serta menyelesaikan administrasi terakhir termasuk pembayaran biaya layanan dan

pelaporan keuangan.



Dalam menjalankan bisnis keagenan kapal, perusahaan harus memastikan
kelancaran operasional kapal. Namun pada pengoperasiannya PT. Bilqis Mutiara
Bahari mengalami beberapa hambatan yang disebabkan oleh beberapa faktor dan
dapat berpengaruh pada kinerja operasional perusahaan. Karyawan yang dimiliki
perusahaan tidak sesuai dengan kemampuan dan keterampilan di bidang keagenan
kapal. Terdapat karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan kurangnya pengalaman kerja yang dimiliki
karyawan. Hal ini mengakibatkan rendahnya produktivitas perusahaan. Karyawan
yang tidak memiliki keterampilan yang memadai cenderung membuat kesalahan
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini selaras dengan pendapat dari Nawawi
(2010:113) standar kinerja pada dasarnya berisi ukuran atau tolok ukur mengenai
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas pelaksanaan pekerjaan/jabatan yang
menggambarkan tingkat pemahaman, tingkat kemampuan seorang pekerja/karyawan
dalam melaksanakan tugas pokoknya di lingkungan sebuah organisasi/perusahaan.
Sedangkan menurut Nawawi (2010:64) juga mengatakan bahwa kinerja merupakan
gabungan dari tiga faktor yang terdiri: (a) pengetahuan, khususnya yang
berhubungan dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab dalam bekerja. Faktor
ini mencakup jenis dan jenjang pendidikan serta pelatihan yang pernah diikuti di
bidangnya, (b) pengalaman, yang tidak sekedar berarti jumlah waktu atau lamanya
dalam bekerja, tetapi bekenaan juga dengan substansi yang dikerjakan yang jika
dilaksanakan dalam waktu yang cukup lama akan meningkatkan kemampuan dalam
mengerjakan suatu bidang tertentu, (c) kepribadian, berupa kondisi di dalam diri
seseorang dalam menghadapi bidang kerjanya, seperti minat, bakat, kemampuan
bekerjasama/keterbukaan, ketekunan, kejujuran, motivasi kerja, dan sikap terhadap
pekerjaan.

Perusahaan tidak menyediakan pelatithan yang memadai untuk karyawan
meningkatkan keterampilannya. Tanpa pelatihan yang tepat karyawan tidak dapat
mengembangkan kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
operasional. Pelatihan sangat penting untuk memastikan bahwa karyawan memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk bekerja secara efektif dan
efisien.

Faktor lain yang dapat menghambat kinerja operasional perusahaan
keagenan kapal yaitu keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal.

Dimana penghasilan dari usaha keagenan berasal dari penagihan pembayaran
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invoice oleh pemilik kapal. Keterlambatan ini sering disebabkan oleh proses
penagihan invoice yang kurang lancar. Penggunaan sistem pencatatan invoice yang
masih manual juga mempengaruhi kinerja operasional perusahaan. Sistem manual
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memproses dan menagih pembayaran,
sehingga memperpanjang siklus piutang dan meningkatkan risiko arus kas yang
buruk bagi perusahaan. Kurangnya pengawasan dan kelonggaran kebijakan
pembayaran tanpa adanya konsekuensi yang diberikan kepada pemilik kapal yang
telat membayar tagihan invoice memungkinkan pemilik kapal melupakan tanggung

jawabnya untuk membayar tagihan tepat waktu.

Tabel 1. 1

Jumlah Penerbitan Invoice Pada PT. Bilqis Mutiara Bahari

No Bulan J gmlah . Pembayaran Invoice Pf:mbayaran
Invoice Terbit Tepat Waktu Invoice Terlambat
1 | Agustus 2022 11 6 5
2 | September 2022 12 7 5
3 | Oktober 2022 23 16 7
4 | November 2022 19 15 4
5 | Desember 2022 18 14 4
6 | Januari 2023 24 18 6
7 | Februari 2023 17 14 3
8 | Maret 2023 16 12 4
9 | April 2023 17 14 3
10 | Mei 2023 15 9 6
Total 172 125 47

Sumber diolah dari PT. Bilgis Mutiara Bahari 2022-2023

Berdasarkan Tabel 1.1 rata-rata keterlambatan pembayaran invoice yang
dilakukan oleh pemilik kapal mencapai 5 invoice perbulannya. Dimana jatuh tempo
yang disepakati oleh pemilik kapal dan agen adalah 14 hari sejak invoice diterima
oleh pemilik kapal. Dengan lambatnya pembayaran invoice oleh pemilik kapal dapat
mengakibatkan terhambatnya kinerja operasional pada perusahaan keagenan kapal.

Selain beberapa faktor yang telah disebutkan, perusahaan juga harus
menghadapi tingginya tingkat persaingan dalam usaha di bidang keagenan kapal.
Banyaknya perusahaan yang bergerak di bidang keagenan kapal mengharuskan
perusahaan untuk terus mencari cara untuk meningkatkan kinerja operasionalnya

agar dapat memberikan layanan yang unggul dan efisien.



Dari permasalahan latar belakang di atas, pernah dialami penulis pada saat
melakukan praktek darat di PT. Bilqis Mutiara Bahari Banten dan penulis akan
mencoba untuk mengkaji dan melakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi
Kinerja Operasional Keagenan Kapal pada PT. Bilqis Mutiara Bahari
Banten”.

Dengan mengoptimalkan kinerja operasional, perusahaan tidak hanya dapat
meningkatkan produktivitas tetapi juga dapat memberikan layanan yang terbaik
kepada pelanggan. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk bersaing dengan

perusahaan lain dalam persaingan bisnis yang ketat.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis mengamati maka dapat
beberapa masalah pokok yang perlu dikaji dalam penelitian ini. Diantaranya dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Ketidaksesuaian kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan
perusahaan.

2. Terbatasnya jumlah karyawan yang ada.

3. Keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal.

4. Kurangnya komitmen antara pemilik kapal dengan PT. Bilgis Mutiara
Babhari.

5. Penggunaan sistem pencatatan tagihan masih manual.

6. Banyaknya persaingan dalam usaha di bidang keagenan kapal.

. BATASAN MASALAH

Adapun maksud dari batasan masalah yaitu memberikan pemahaman dari
penelitian tersebut agar lebih jelas, terarah dan tidak meluas. Dalam kesempatan ini
penulis hanya akan membatasi masalah terkait kelancaran operasional keagenan

kapal, yaitu:

1. Ketidaksesuaian kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan
perusahaan.

2. Keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal.



. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengendalikan kesesuaian kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh karyawan perusahaan?
2. Bagaimana mengatasi keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik

kapal?

. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk memaksimalkan kinerja karyawan sesuai kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki.
b. Untuk mengetahui upaya yang diperlukan untuk mengatasi
keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Menjadikan bahan informasi dan sumbangan ilmu kepada pembaca serta
diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang cara meningkatkan
pelayanan jasa pada bidang keagenan kapal.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan serta acuan untuk dapat
memahami ilmu pengetahuan mengenai kegiatan keagenan kapal.
Dan sebagai syarat untuk menyelesaikan program pendidikan
Diploma IV Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan di
Sekolah Tinggi [lmu Pelayaran Jakarta
2. Bagi Perusahaan
Penelitian dapat memberikan informasi kepada perusahaan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang terjadi pada kegiatan
operasional keagenan kapal agar perusahaan dapat memperbaiki dan
meningkatkan mutu kegiatan operasionalnya menjadi lebih baik di

masa mendatang.



F. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk mempermudah pembaca untuk
dapat mengerti tentang uraian dan analisis permasalahan yang dibahas. Sistematika
ini dibagi dalam lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang

keseluruhan saling berhubungan.

BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah yang
merupakan alasan pemilihan judul, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi mengenai tinjauan pustaka yang memuat
uraian mengenai ilmu yang terdapat dalam pustaka ilmu
pengetahuan pendukung lainnya serta menjelaskan teori-teori
yang relevan dengan masalah yang diteliti, kerangka
pemikiran yang memuat asumsi-asumsi yang timbul atau
terbentuk setelah adanya dalil dan hukum yang relevan.

BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai waktu dan tempat
penelitian dalam mengamati dan melakukan penelitian
melalui teknik pengumpulan data yang penulis pilih. Teknik
tersebut dapat berupa observasi, dokumentasi, dan wawancara
serta teknik analisis data yang penulis gunakan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang data yang diperoleh penulis
selama melakukan penelitian, dengan pendeskripsian yang
jelas serta dilanjutkan dengan analisis data dan alternatif
pemecahan masalah dan penulis melakukan evaluasi untuk
pemecahan masalah yang dipilih.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan
singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan dan analisis

data sehubungan dengan masalah penelitian, serta berisi saran



yang merupakan pernyataan singkat dan tepat agar dapat
digunakan sebagai masukan untuk perbaikan yang akan

dicapai.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL
Untuk memudahkan dalam memahami istilah-istilah yang penulis gunakan
dalam skripsi ini, penulis membuat beberapa definisi yang bersumber dari buku-
buku referensi, berbagai dokumen terkait dan pendapat para ahli sesuai bidangnya.
1. Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) optimalisasi berasal
dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan,
menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara,
perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan
sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau
metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau
kepuasan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif.
Pengertian optimalisasi menurut Wikipedia adalah serangkaian proses yang
dilakukan secara sistematis yang bertujuan untuk meninggikan volume dan
kualitas.

Sedangkan menurut Poerwadarminta (Ali, 2014) optimalisasi adalah
hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan
pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Optimalisasi banyak
juga diartikan sebagai ukuran di mana semua kebutuhan dapat di penuhi dari
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Menurut Machfud Sidik, (2014)
“Optimalisasi ~ suatu  tindakan/kegiatan ~ untuk  meningkatkan  dan
mengoptimalkan”. Optimalisasi adalah upaya seseorang untuk meningkatkan
suatu kegiatan atau pekerjaan agar dapat
memperkecil kerugian atau memaksimalkan keuntungan agar tercapai tujuan

sebaik-baiknya dalam batas-batas tertentu (Andri Rizki Pratama, 2013).



2. Kinerja
Menurut Mangkunegara (2004) kinerja adalah hasil kerja yang secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan
menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003) menyatakan kinerja seseorang
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat
dinilai dari hasil kerjanya. Secara definitif Bernardin dan Russell dalam

Sulistiyani (2003) kinerja maupun prestasi hasil kerja merupakan cerminan hasil

yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang. Kinerja perorangan

(individual performance) dengan kinerja lembaga (institutional performance)

atau kinerja perusahaan (corporate performance) terdapat hubungan yang erat

(Gary Dessler, 2009).

Menurut Hadar Nawawi (2003), faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah sebagai berikut:

a. Faktor keterampilan, pengetahuan dan keahlian pegawai, bila penyebab
terganggunya kinerja pegawai karena kurangnya keterampilan, pengetahuan
dan keahlian yang dimiliki pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya,
maka diperlukan pelatihan dan pengembangan dengan cara meningkatkan
kualitas pelatihan.

b. Faktor sumber daya yang tersedia, yaitu faktor yang apabila sumber daya
yang tersedia terbatas bagi pegawai, maka dapat mempengaruhi kinerja
pegawai. Sumber daya tersebut dapat dalam bentuk perlengkapan kantor,
ruang kantor, staf pendukung, dan lain-lain.

c. Faktor pengalaman kerja dalam hal kerjasama dan penerimaan delegasi tugas
yang diberikan, maka dapat mempengaruhi kinerja pegawai karena faktor
pengalaman kerja sangat menentukan kualitas kerja yang baik.

d. Faktor motivasi pegawai, yaitu merupakan faktor motivasi kerja, minat
disiplin dan kemampuan dari pegawai.

Kinerja seorang pegawai akan baik jika pegawai mempunyai keahlian
yang tinggi, kesediaan untuk bekerja, adanya imbalan atau upah yang layak dan

mempunyai harapan masa depan (Prawirosentono, 1999).



3. Operasional
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) operasional adalah
operasi yang didasarkan pada aturan; operasi yang sesuai dengan tidak
menyimpang dari suatu norma atau kaidah. Sedangkan menurut Sugiyono
(2015) operasional adalah suatu atribut atau sifat maupun nilai dari objek atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Fitzsimmons (2019)
mengatakan bahwa operasional adalah proses dan kegiatan yang digunakan
untuk mengubah input menjadi output. Input dalam konteks ini dapat berupa
sumber daya manusia, bahan baku, energi, dan informasi. Output yang
dihasilkan dapat berupa produk atau jasa. Tujuan utama dari manajemen
operasional adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi
dan pelayanan yang dilakukan oleh organisasi.
4. Keagenan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) agen adalah orang atau
perusahaan perantara yang mengusahakan penjualan bagi perusahaan lain atas
nama pengusaha atau perwakilan. Sedangkan Sunarsih (2019) menyatakan
bahwa keagenan adalah pendelegasian wewenang dari seseorang kepada agen
yang diberi hak untuk mengambil keputusan bisnis. Dimana seseorang
memerintah agen untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberi
wewenang kepada agen untuk membuat keputusan terbaik untuk principal.
5. Kapal
Kapal adalah sebuah kendaraan yang dibuat untuk beroperasi di perairan,
baik di laut, sungai, danau, atau perairan lainnya. Kapal digunakan untuk
berbagai tujuan, seperti mengangkut barang dan penumpang, menangkap ikan,
keperluan militer, penelitian ilmiah, rekreasi, dan lain sebagainya. Kapal dapat
digerakan oleh tenaga manusia (seperti dengan dayung atau pedal), tenaga angin

(seperti dengan layar), atau mesin (seperti mesin diesel atau turbin).
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B. TEORI
1. Kinerja Operasional

Handoko (2010) mengungkapkan bahwa kinerja operasional adalah suatu
bidang manajemen yang mengkhususkan pada produksi barang dan jasa, serta
menggunakan alat-alat dan teknik-teknik khusus untuk memecahkan masalah-
masalah produksi. Sedangkan Sobandi dan Kosasih (2014) mengartikan kinerja
operasional sebagai kesesuaian proses dan evaluasi kinerja dari operasi internal
perusahaan dari segi biaya, pelayanan pelanggan, pengiriman barang kepada
pelanggan, kualitas, fleksibilitas, dan kualitas proses barang atau jasa.

Aktivitas operasional dalam menjalankan tugas juga tertuang dalam SOP
(Standar Operasional Prosedur) yang merupakan dokumen yang menjabarkan
aktivitas operasional untuk panduan menjalankan tugas dan fungsi sehari-hari.
Dengan itu dapat disimpulkan bahwa SOP merupakan sistem prosedur
operasional dimana tujuan SOP tersebut yaitu menjaga konsisten kerja setiap
petugas, pegawai, tim, dan semua unit kerja dengan memperjelas alur tugas,
wewenang, serta tanggung jawab setiap unit kerja guna memudahkan proses
pembagian tugas serta tanggung jawab kepada pegawai yang menjalankannya,
memudahkan proses pengontrolan setiap proses kerja, serta memudahkan proses
pemahaman staff secara sistematis dan gemeral, mengetahui terjadinya
kegagalan, ketidakefisienan proses kerja serta kemungkinan-kemungkinan
terjadinya penyalahgunaan kewenangan pegawai (Fauzi dan Fauzia, 2017).

Dalam sebuah perusahaan, operasi merupakan salah satu fungsi dari bisnis
disamping finansial, marketing, maupun personalia. Operasi tidak dapat berdiri
sendiri melainkan harus selalu berhubungan dengan fungsi-fungsi lainnya.
Setiap perusahaan memiliki fungsi operasi, maka manajemen operasi berfungsi
untuk memanage fungsi operasi dalam suatu organisasi.

Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewedo (2009) dalam kegiatan
operasional perusahaan pelayaran memiliki tugas pokok sebagai berikut:

a. Mengatur pengoperasioan kapal agar menguntungkan.
b. Menyusun anggaran eksploitasi, terutama yang menyangkut pendapatan
freight/charter dan biaya variabel.

Memasarkan ruangan kapal dan canvassing muatan.

d. Menyelenggarakan logistik muatan dan mengoptimalkan penggunaan

container.
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5o

—

S.

t.

u.

Menyusun jadwal pelayaran armada dengan memperhatikan jadwal
docking/survey/repairs yang disusun oleh direktorat armada.

Menentukan yang tambang.

Merundingkan agency agreement dan mengangkat agen.

Merundingkan kontrak dan menunjuk perusahaan bongkar/muat.
Merundingkan kontrak dengan perusahaan warehousing/terminal serta
penunjukannya.

Merundingkan kontrak dengan kepanduan/perusahaan kapal tunda dan regu-
regu pengepilan (mooring gangs).

Menghadiri rapat-rapat dengen tenaga kerja bongkar muat.

Mengikuti peraturan nasional maupun internasional yang menyangkut
operasi, misalnya tentang muatan berbahaya, kemasan-kemasan baru, dan

cara bongkar muat baru serta peralatannya.

. Mengikuti persyaratan-persyaratan angkutan laut.

Mengumpulkan port information (update) dari agen-agen/perwakilan-
perwakilan.

Mengusulkan kapal untuk diistirahatkan (/aid up) sementara, bila merugikan,
sementara menunggu analisis rute yang menguntungkan.

Menyelenggarakan pembelian-pembelian untuk kebutuhan direktorat/unit
usaha.

Merencanakan bongkar muat kapal dengan port captain.

Mengeluarkan instruksi-instruksi operasional kepada kapal dan para
agen/perwakilan.

Mengurus dan menangani claim.

Mengageni kapal-kapal asing sesuai kontrak/surat penunjukan.

Melaksanakan pembinaan cabang-cabang dan lain-lain.

. Keagenan Kapal

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. 11 tahun 2016 tentang

Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan Kapal adalah kegiatan usaha untuk

mengurus kepentingan kapal perusahaan angkutan laut asing dan/atau kapal

perusahaan angkutan laut nasional selama berada di Indonesia. Pelaksanaan

kegiatan keagenan kapal bertanggung jawab terhadap penyelesaian semua

tagihan dan permasalahan yang timbul akibat dari perjanjian atau kontrak
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keagenan yang telah disepakati yang berkaitan dengan kegiatan kapal yang

diageni selama berada di Indonesia.

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang
Pelayaran agen umum adalah perusahaan angkutan laut nasional atau perusahaan
nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal, yang
ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing untuk mengurus kepentingan
kapalnya selama berada di Indonesia.

Menurut Suyono (2007) yang dimaksud keagenan adalah hubungan
berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat membuat
perjanjian, dimana salah satu pihak “agen” (agent) setuju untuk mewakili pihak
lainnya yang dinamakan “pemilik” (principal) dengan syarat bahwa pemilik
tetap mempunyai hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang
dipercayakan kepadanya.

Kegiatan keagenan kapal sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Menteri Perhubungan No. 11 tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan
Pengusahaan Keagenan Kapal meliputi:

a. Pelaporan secara tertulis rencana dan realisasi kedatangan dan keberangkatan
kapal yang diageninya kepada Direktur Jenderal,

b. Penyerahan dokumen kapal kepada Syahbandar Utama, Otoritas Pelabuhan
Utama, Kantor Pelabuhan Batam, Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan,
atau Unit Penyelenggara Pelabuhan setempat serta instansi pemerintah
terkait lainnya;

Pengurusan jasa-jasa kepelabuhanan yang diperlukan oleh kapal tersebut;

d. Penunjukan Perusahaan Bongkar Muat (PBM) untuk kepentingan pemilik
kapal;

e. Penyelesaian dokumen kapal yang habis masa berlakunya atas beban pemilik

kapal;

Pemungutan uang tambang (freight) atas perintah pemilik kapal,;

Pembukuan dan pencarian muatan (canvassing);

= o o

Penerbitan konosemen (bill of lading) untuk dan atas nama pemilik kapal;

—e

Penyelesaian tagihan (disbursement) atas nama pemilik kapal,
j. Penyelesaian pengisian bunker bahan bakar minyak, air tawar, dan provision
sesuai permintaan kapal,

k. Pemberian informasi yang diperlukan oleh pemilik kapal; dan/atau
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. Pelaksanaan kegiatan lainnya yang disepakati antara pemilik/operator kapal

dengan pelaksana kegiatan keagenan kapal.

Pelaksana kegiatan keagenan kapal dilakukan oleh perusahaan nasional
keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut nasional. Perusahaan nasional
keagenan kapal yang melakukan kegiatan keagenan kapal nasional dan/atau
kapal asing harus memiliki surat penunjukan keagenan kapal. Perusahaan
nasional keagenan kapal bertanggung jawab terhadap kapal berbendera
Indonesia dan/atau kapal asing yang diageninya selama berada di Indonesia.

a. Terdapat tiga (3) jenis keagenan kapal yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Agen Umum

Agen umum adalah perusahaan angkutan laut nasional atau

perusahaan nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha

keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing

untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada di Indonesia.

Persyaratan agen umum adalah pelayaran Indonesia yang mempunyai

kapal berbendera Indonesia berukuran sekurang-kurangnya 5.000 BRT

(Bruto Register Tonnage) dan/atau kapal berbendera Indonesia

berukuran sekurang-kurangnya 5.000 BRT secara kumulatif dan

mempunyai bukti perjanjian keagenan umum (agency agreement) atau
mempunyai bukti surat keagenan umum (letter of appointment). Bagi
perusahaan pelayaran yang ditunjuk sebagai agen umum tidak
diperbolehkan menggunakan ruang kapal asing yang diageninya, baik
sebagian maupun keseluruhan untuk mengangkut muatan kapal dalam
negeri.

Menurut Suyono (2007) agen umum mempunyai tugas dan
tanggung jawab antara lain:

a) Koordinasi Operasi dan Pemasaran

Tugas dari koordinasi operasi adalah untuk memastikan bahwa
pembongkaran atau pemuatan kapal dikerjakan dengan baik oleh
perusahaan bongkar muat. Selain itu termasuk juga memastikan
bahwa kapal ketika masuk ke tempat sandar pelabuhan, pelaksanaan
pandu, dan kapal-kapal tunda dilakukan dengan baik. Sedangkan

tugas dari koordinasi pemasaran adalah mencarikan muatan,
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2)

3)

mengumumkan kedatangan kapal, hubungan dengan armada
pemasaran dan sebagainya.
b) Koordinasi Keuangan
Tugas dari koordinasi keuangan adalah untuk mengumpulkan dan
mencatat segala pengeluaran kapal selama berada di pelabuhan.
Karena tagihan dari pelabuhan sering terlambat, maka bagian
penagihan (disbursement) bertugas menyelesaikan tagihan-tagihan
yang belum diselesaikan.
¢) Penunjukan Sub Agen
Seperti telah disebutkan sebelumnya, untuk pelaksanaan tugas
tertentu atau di pelabuhan tertentu, agen umum tidak melakukannya
sendiri. Agen umum akan memerintahkan cabangnya atau
perusahaan lain sebagai agennya.
d) Koordinasi lain yang berkaitan dengan muatan dan dokumentasi.
Sub Agen
Sub agen merupakan perusahaan pelayaran yang akan ditunjuk
sebagai perwakilan untuk melayani kebutuhan kapal-kapal yang sedang
diageni guna menjadi wakil dari agen umum (Nur Khaerat Nur, 2021).
Secara garis besar, tugas sub agen atau agen ada dua, yaitu pelayanan
kapal (ship’s husbanding) dan operasi keagenan (cargo operation).
Tugas-tugas yang termasuk dalam pelayanan kapal adalah pelayanan
anak buah kapal (ABK), perbaikan atau pemeliharaan kapal, penyediaan
onderdil atau suku cadang kapal dan sebagainya. Sedangkan tugas yang
berkaitan dengan operasi keagenan adalah pengurusan bongkar dan
muat, stowage, lashing, dan dokumen muatan.
Cabang Agen
Cabang agen adalah cabang dari Agen Umum di suatu pelabuhan
tertentu. Dalam wusaha pelayaran niaga terdapat dua jenis sistem
pelayaran yaitu liner (tetap dan teratur) dan tramper (tidak tetap dan
tidak teratur). Pelayanan liner akan menunjuk general atau booking
agent untuk mengurus muatan dan kapalnya. Sedangkan framper akan
menunjuk agen khusus (special agent) karena hanya dipakai pada
saatnya kapal miliknya di carter di suatu pelabuhan dimana kapal

melakukan bongkar ataupun muat.
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Tugas pokok cabang agen:

a)
b)

¢)

Mewakili dan melindungi perusahaan dalam daerah masing-masing.
Mewakili dan membantu kantor pusat dalam melayani kapal.

Bertindak sebagai agen dalam melayani kapal-kapal keagenan.

b. Operasional Keagenan Kapal

Operasional keagenan kapal melibatkan sejumlah kegiatan penting yang

berkaitan dengan kedatangan (clearance in) dan keberangkatan (clearance

out) kapal di pelabuhan. Berikut tahapan yang dilakukan pada saat

melakukan clearance in dan clearance out di pelabuhan:

1) Clearance In

Proses kedatangan kapal (Clearance In) dilakukan sebelum kapal

tiba di pelabuhan hingga kapal sandar dan bongkar muat di pelabuhan.

Berikut alur kedatangan kapal di pelabuhan:

a)

b)

d)

Sebelum kapal tiba di pelabuhan (tambat), perusahaan angkutan laut
nasional/agen menyampaikan Surat Pemberitahuan Kedatangan
Kapal (PKK) kepada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
(KSOP), instansi pemerintah terkait dan Badan Usaha Pelabuhan
(BUP) secara online.

Sebelum kapal tiba, perusahaan angkutan laut nasional/agen

menyampaikan:

(1) Laporan Kedatangan Kapal (LKK) kepada KSOP dan instansi
pemerintah yang terkait.

(2) Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB) untuk tambat,
pemanduan penundaan secara online kepada KSOP dan instansi
pemerintah yang terkait.

KSOP dan instansi pemerintahan yang terkait memproses dan

merespon dengan menerbitkan hasil verifikasi/persetujuan sesuai

dengan fungsinya masing-masing.

Dalam waktu paling lama satu jam sejak hasil verifikasi/persetujuan

sebagaimana dimaksud pada ayat c diterbitkan oleh instansi

pemerintah yang terkait, maka KSOP bersama BUP menetapkan

pelayanan tambat, pemanduan dan penundaan kapal.
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2)

g)

h)

Dalam waktu paling lama dua belas jam sejak penetapan pelayanan
sebagaimana dimaksud pada ayat d KSOP menertibkan Surat
Pengawasan Olah Gerak (SPOQG).

Dalam waktu paling lama setengah jam sejak Surat Pengawasan Olah
Gerak (SPOG) sebagaimana dimaksud pada ayat e diterbitkan oleh
KSOP, Pelindo menertibkan Surat Perintah Kerja (SPK) pelaksanaan
pemanduan, penundaan, dan penambatan kapal dengan tembusan
disampaikan kepada KSOP.

Dalam hal tersebut instansi pemerintah terkait sebagaimana yang
dimaksud pada ayat c¢ tidak memberikan persetujuan dalam kurung
waktu yang telah ditetapkan, maka proses pelayanan untuk sementara
tidak dapat dilanjutkan sesuai diterbitkannya persetujuan oleh
instansi yang bersangkutan dan penyelesain permasalahan difasilitasi
oleh KSOP selaku penjamin kelancaran arus barang di pelabuhan.
Dalam hal terdapat instansi pemerintahan sebagaimana dimaksud
ayat c¢ tidak memberikan respon atau tidak mengeluarkan
persetujuannya dalam kurang waktu yang telah ditetapkan, maka
instansi pemerintahan yang bersangkutan dianggap telah memberikan

persetujuan.

Clearance Out

Setelah kapal selesai melakukan kegiatan di pelabuhan agen

mempersiapkan keberangkatan kapal (Clearance Out) dengan alur

keberangkatan sebagai berikut:

a)

b)

Dalam waktu paling lama enam jam sebelum kapal keluar
perusahaan angkutan laut nasional/swasta/ agen menyampaikan
permohonan/laporan keberangkatan kapal kepada KSOP, instansi
pemerintah yang terkait dan Pelindo.

Dalam waktu paling lama satu jam sejak permohonan/laporan
sebagaimana dimaksud pada ayat a diterima, KSOP, instansi
pemerintahan yang terkait memproses dan merespon dengan
menerbitkan hasil verifikasi/persetujuan sesuai tugas dan fungsi
masing-masing.

Dalam waktu paling lama satu jam sejak hasil verifikasi/persetujuan

sebagaimana dimaksud pada ayat b diterbitkan oleh masing-masing
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C.

instansi pemerintah yang terkait, KSOP menerbitkan Surat
Persetujuan Berlayar (SPB).
d) Dalam waktu paling lama satu jam sejak Surat Persetujuan Berlayar
(SPB) sebagaimana dimaksud pada ayat ¢ diterbitkan oleh KSOP
bersama Pelindo menetapkan waktu pelayanan pemanduan dan
penundaan kapal.
e) Dalam waktu paling lama setengah jam sejak penetapan waktu
pemanduan dan penundaan sebagaimana dimaksud ayat d, Pelindo
menerbitkan Surat Perintah Kerja (SPK) pelaksanaan pemanduan dan
penundaan dengan tembusan disampaikan kepada KSOP.
f) Dalam hal tersebut terdapat instansi pemerintahan sebagaimana
dimaksud pada ayat b, tidak memberikan persetujuan dalam kurung
waktu yang telah ditetapkan, maka proses pelayanan untuk sementara
tidak dapat dilanjutkan sampai diterbitkannya persetujuan oleh
instansi yang bersangkutan dan penyelesaian permasalahannya
difasilitasi oleh KSOP selaku penjamin kelancaran arus barang di
pelabuhan.
g) Dalam hal tersebut pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat b
tidak memberikan respon atau tidak mengeluarkan persetujuannya,
maka instansi pemerintahan yang bersangkutan dianggap telah
memberikan persetujuan (Lilis Karlina, 2022).
Kelengkapan Dokumen

Dalam melakukan pelayanan jasa keagenan kapal, pihak kapal dan
agen harus memastikan kelengkapan dokumen sebagai berikut (Yusnidah
dan Hotmaria, 2021):
1) Dokumen kapal

Dokumen kapal adalah surat yang berhubungan dengan kapal yang

menjadi bukti identitas asli dari kapal tersebut. Berikut adalah dokumen-

dokumen kapal. Berikut adalah dokumen-dokumen kapal:

a) Surat Laut

b) Surat Ukur Internasional

c) Ship’s Particular

d) Surat Keselamatan Konstruksi Barang

e) Surat Keselamatan Radio Barang
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2)

3)

f) Izin Stasiun Radio Kapal Laut

g) Ship’s Insurance Certificate

h) International Load Line Certificate (Sertifikat Lambung Timbul)

1) Document of Compliance (DOC)

J) Life Raft Certificate

k) Emergency Escape Breathing Device (EEBD) & Breathing
Apparatus Certificate

1) Shore Based Maintenance Certificate

m) Safety Management Certificate

n) Continuous Synopsis Record atau Dokumen Riwayat Kapal

0) Fire Extinguisher Certificate

p) Ship’s Health Book atau Buku Kesehatan Kapal

q) Rencana Pola Trayek (RPT)

r) Surat Penunjukan Keagenan dari principal untuk kapal lokal

s) Surat Penunjukan Keagenan Kapal Asing (PKKA) untuk kapal
internasional

t) Log Book

Dokumen muatan kapal

Dokumen muatan kapal adalah dokumen yang berisi data-data muatan

kapal, seperti jenis muatan, jumlah muatan, pelabuhan muat sebelumnya,

nama dan alamat pemilik muatan. Berikut adalah dokumen-dokumen

muatan kapal:

a) Manifest Muat dan Bongkar

b) Delivery Order (DO)

c) Stowage Plan atau Rencana Pemuatan

d) Bill of Lading (B/L)

Dokumen Crew Kapal

Dokumen crew kapal adalah dokumen yang berhubungan dengan crew

kapal yang menjadi bukti identitas crew tersebut. Berikut dokumen crew

kapal:

a) Buku Pelaut (Seaman Book)

b) Ijazah Crew

c) Crew Certificate (BST, AFF, AFT, Endorsed, Ratting, Medical
Certificate, Typhoid Certificate)
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d) Perjanjian Kerja Laut (PKL)

d. Instansi yang Terlibat dalam Pelayanan Keagenan Kapal

Dalam pelayanan keagenan kapal, terdapat sejumlah instansi yang

terlibat untuk memastikan kelancaran proses clearance in dan clearance out.

Berikut adalah beberapa instansi yang biasanya terlibat:

1)

2)

3)

Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan (KSOP)

Syahbandar merupakan instansi pemerintah yang berperan
sebagai kepala pemerintahan yang berada di pelabuhan dan mempunyai
peran penting sebagai penegak hukum atas segala sesuatu yang
berlangsung di pelabuhan (A. Junaedi Karso, 2021). KSOP merupakan
instansi yang berhak menerbitkan SPB (Surat Persetujuan Berlayar) dan
melakukan pemeriksaan terhadap kelayakan suatu kapal. Kapal-kapal
harus memiliki dokumen yang menyatakan bahwa kapal layak laut serta
telah memenuhi syarat dan ketentuan keselamatan pelayaran.

Kantor Bea dan Cukai

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 2006 No. 17
tentang Kepabeanan, Direktorat Bea Cukai yang berada di bawah
Departemen Keuangan mengatur dan mengawasi kepabeanan di seluruh
wilayah Indonesia. Kantor Bea dan Cukai berkewajiban untuk
melakukan pemeriksaan (cheeking) terhadap kapal yang berbendera
asing masuk ke wilayah pelabuhan Indonesia baik itu untuk muatan
ekspor/impor. Kantor Bea dan Cukai mempunyai wewenang untuk
menerbitkan izin bongkar muat setelah dilakukan pemeriksaan terhadap
kapal dan muatan.

Kantor Imigrasi

Direktorat Imigrasi ialah instansi pemerintah yang berada di
bawah naungan Departemen Kehakiman yang mempunyai tugas dalam
pelayaran untuk mengawasi masuk dan keluarnya seseorang di Indonesia
sesuai dengan ketetapan dalam keimigrasian serta dalam pelayaran
sendiri immigration clearance akan dilakukan terhadap anak buah kapal
dengan cara melakukan pengecekan terhadap paspor agar sesuai dengan
ketentuan yang sedang berlaku. Kantor Imigrasi mempunyai kepentingan

untuk memeriksa atau melakukan pengawasan terhadap keluar masuk
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kapal, crew kapal dan penumpang kapal asing melalui pelabuhan seperti
pemeriksaaan paspor crew kapal asing.
4) Kantor Kesehatan Pelabuhan

Menurut Undang Undang Nomor 6 tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Wilayah kekarantinaan kesehatan adalah upaya mencegah
dan menangkal keluar dan masuknya penyakit dan/atau faktor resiko
kesehatan masyarakat yang berpotensi menimbulkan kedaruratan
kesehatan masyarakat. Adapun tugas dari karantina kesehatan pelabuhan
yaitu melakukan pelayanan kesehatan sampai dengan melaksanakan
karantina.

5) Badan Usaha Pelabuhan

Badan Usaha Pelabuhan adalah badan usaha yang kegiatan
usahanya khusus di bidang pengusahaan terminal dan fasilitas pelabuhan
lainnya. Badan Usaha Pelabuhan merupakan salah satu unit usaha
pengelola pelabuhan di Batam yang bersifat khusus karena tidak dikelola
langsung oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, namun dikelola
oleh Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas Batam.

6) PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo)

Pelindo merupakan sebuah badan usaha milik negara Indonesia
yang berada di bidang pengelolaan dan pembangunan fasilitas pelabuhan
serta sebagai pengendali dan pengawas segala kegiatan yang berada di
pelabuhan dan bertanggung jawab akan terjadinya masalah yang timbul.

Jenis Kapal yang Dilayani

Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,
kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang
digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau
ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di
bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak
berpindah-pindah.

Sedangkan menurut Keputusan Menteri 14 Tahun 2002 Tentang
Penyelenggaraan Dan Pengusahaan Bongkar Muat Barang Dari dan Ke
Kapal, kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun yang

digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin atau ditunda termasuk
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kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaran dibawah permukaan air

serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.

Pengertian kapal menurut Eric Sullivan (1999) adalah sarana

angkutan terapung di air yang dapat bergerak/berpindah sendiri dari satu

tempat ke tempat lain dan mampu mengangkut atau memindahkan

muatan/barang atau penumpang.

Berikut adalah jenis-jenis kapal yang umumnya dilayani dalam

pelayanan jasa keagenan kapal:

1)

2)

3)

4)

5)

Kapal kontainer

Kapal kontainer atau peti kemas adalah kapal yang dirancang khusus
untuk menampung muatan dalam jumlah besar yang dipadatkan dalam
berbagai wadah. Kapal kontainer adalah kapal kargo yang mengangkut
sebagian besar kargo non-curah di laut. Kapal-kapal ini memungkinkan
pengiriman kargo dalam jumlah besar sekaligus dan telah mengubah
perdagangan global secara efektif.

Kapal bulk carrier

Bulk carrier, kargo curah, atau bulker adalah kapal dagang yang didesain
khusus untuk mengangkut kargo curah seperti batu bara, biji-bijian dan
semen. Kelebihan kapal ini yakni daya angkut yang besar.

Kapal tanker

Kapal tanker adalah kapal yang didesain untuk mengangkut barang
dalam wujud cairan dalam jumlah besar.

Kapal Ro-Ro

Kapal Roll on Roll off adalah kapal yang didesain untuk mengangkut
kargo roda seperti mobil, truk, semi-trailer truk, trailer atau mobil kereta
api yang didorong.

Kapal tunda

Kapal tunda atau fugboat adalah kapal yang dapat digunakan untuk
melakukan manuver atau pergerakan, utamanya menarik atau mendorong
kapal lainnya di pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai atau terusan.
Kapal tunda digunakan juga untuk menarik tongkang, kapal rusak, dan

peralatan lainnya.
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3. Invoice
Invoice menurut Mulyadi (2016) adalah dokumen yang dipergunakan
sebagai dasar pencatatan timbulnya dari transaksi penjualan bisnis dapat
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas transaksi. Invoice merupakan dokumen
wajib yang harus dimiliki oleh perusahaan atau badan usaha yang terdaftar
pajak. Umumnya, invoice dibuat menjadi tiga rangkap. Invoice asli digunakan
oleh perusahaan sebagai arsip dan kedua copy lainnya diberikan kepada pembeli
serta penjual sebagai dokumen atau arsip keuangan.
Beberapa jenis invoice yang sering digunakan untuk bertransaksi oleh
pengusaha dan pebisnis adalah sebagai berikut:
a. Invoice Biasa
Invoice ini biasanya digunakan untuk transaksi sederhana yang hanya berisi
nama barang, jumlah barang dan harga jual masing-masing barang.
b. Invoice Proforma
Invoice proforma adalah invoice yang bersifat sementara sebelum penjual
mengirimkan semua barang. Invoice ini diberikan kepada pembeli secara
bertahap sebagai bukti bahwa sebagian barang sudah dikirim. Apabila
barang sudah semua terkirim maka penjual memberikan invoice biasa
kepada penjual sebagai ganti dari invoice proforma.
c. Invoice Konsuler
Invoice konsuler biasanya digunakan untuk transaksi antar negara atau
internasional seperti ekspor dan impor barang. Penggunaan invoice konsuler
harus melakukan pengesahan dan persetujuan dari atase perdagangan dari

negara yang bertransaksi.

C. KERANGKA PEMIKIRAN

Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran
adalah suatu konsepsi yang menyajikan hubungan antara variabel yang akan
diperkirakan terjadi dan diperoleh dari hasil penjabaran pustaka. Untuk dapat

memaparkan pembahasan dari skripsi ini, maka dibuat suatu kerangka pemikiran
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terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok, yaitu mengenai: “Optimalisasi
Kinerja Operasional Keagenan Kapal pada PT Bilqis Mutiara Bahari Banten”.

Berdasarkan uraian berbagai teori dan penjelasan dari pendapat para ahli pada
tinjauan pustaka sebelumnya, untuk mendukung pemaparan bab-bab yang akan
dibahas selanjutnya maka perlu ditulis kerangka pemikiran. Dari uraian diatas maka
dapat dilihat suatu bagan alur pemikiran secara garis besar sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

OPTIMALISASI KINERJA OPERASIONAL KEAGENAN KAPAL
PADA PT. BILQIS MUTIARA BAHARI BANTEN

A 4

Rumusan Masalah
1. Bagaimana mengendalikan kesesuaian kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh karyawan perusahaan?
2. Bagaimana mengatasi keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik
kapal?

Metode Penelitian dan Pengumpulan Data
1. Metode Pendekatan: Kualitatif
2. Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara, Studi Pustaka

\ 4

Analisis Data
Metode: Diagram Fishbone

v

Strategi Pengembangan/Perbaikan

\ 4

Optimalnya kinerja operasional pada keagenan kapal di PT Bilqis Mutiara
Bahari
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada saat penulis melaksanakan Praktek Darat
(PRADA) di PT. Bilqis Mutiara Bahari selama 10 (sepuluh) bulan terhitung dari
tanggal 8 Agustus 2022 sampai dengan 8 Juni 2023.
2. Tempat Penelitian
Penulis mengambil tempat penelitian di PT. Bilqis Mutiara Bahari

Banten. Berikut adalah data perusahaan:

Nama : PT. Bilqis Mutiara Bahari

Alamat : Ruko Orange No. 5 J1. Raya Cilegon — Serang KM 1,2
Serdang, Kramatwatu, Serang — Banten.

Telepon 1 +622547813683

E-Mail : info@bmb-agency.co.id

Akte Pendirian : Nomor 48 tanggal 15 September 2016

Notaris : Yade Erianzah Waldo, S.H., M.Kn.

B. METODE PENDEKATAN

Menurut Sugiyono (2013) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode pendekatan yang
digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adalah menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui
pemahaman dan penemuan. Dimana biasanya pengumpulan data menggunakan
pengamatan langsung, wawancara, studi dokumen. Teknik pemeriksaan keabsahan
data yang penulis gunakan menggunakan triangulasi metode. Triangulasi data

merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan
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sumber yang telah ada (Sugiyono, 2015). Triangulasi metode dilakukan dengan
membandingkan hasil tes tertulis dengan hasil wawancara. Data-data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis dengan cara menyusun, mengorganisasikan, dan
memilah data sesuai dengan kategorinya untuk kemudian dapat ditarik sebuah
kesimpulan dan memberikan argumentasi mengenai data tersebut.

Metode kualitatif dilakukan dengan beberapa pertimbangan, pertama
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan
ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti
dengan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi (Moleong, 2000). Dengan demikian penulis mencoba menggambarkan
potret permasalahan yang ada di lapangan dalam hal yang dapat dilakukan PT.

Bilqis Mutiara Bahari untuk mengoptimalkan kinerja operasional keagenan kapal.

. SUMBER DATA

Menurut Suharsimi Arikunto (2013) sumber data yang dimaksud dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dibagi
menjadi 2 (dua) yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari objek penelitian yang dikumpulkan
dengan cara melakukan observasi langsung serta dilakukannya wawancara
kepada beberapa pihak terkait pada PT. Bilqis Mutiara Bahari.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung yang bukan diusahakan
sendiri pengumpulannya oleh peneliti, biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen. Data sekunder juga dapat diperoleh dengan cara

mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan di skripsi.
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Dalam penyusunan skripsi ini, teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah dengan menggunakan metode triangulasi yaitu dengan melakukan
observasi secara langsung pada saat melakukan Praktek Darat untuk mengamati
kondisi kerja sehingga dapat lebih memahami keadaan yang terjadi. Penulis juga
melakukan wawancara kepada beberapa pihak untuk memahami objek penelitian
sekaligus juga menganalisa dokumen pendukung terkait dengan penelitian. Berikut
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan:
1. Observasi
Metode penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan secara
langsung dari objek penelitian. Dalam memperoleh data tersebut penulis
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi. Observasi adalah
pengumpulan data informasi berdasarkan pengamatan langsung oleh penulis
yang dilakukan selama melaksanakan Praktek Darat (PRADA) di PT Bilqis
Mutiara Bahari.
2. Teknik Komunikasi Langsung (Wawancara)
Teknik komunikasi langsung atau wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara lisan untuk
memperoleh data. Dalam penelitian, wawancara dapat digunakan sebagai
metode utama, pelengkap atau standar (Hadi, 2004). Dalam metode ini penulis
melakukan tanya jawab bersama beberapa karyawan di divisi operasional dan
divisi keuangan pada PT. Bilqis Mutiara Bahari dalam hal kinerja operasional
keagenan kapal.
3. Studi Pustaka
Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
dan landasan teori yang digunakan sebagai dasar untuk menganalisis
permasalahan dengan menggunakan sumber tertulis seperti literatur, jurnal
ilmiah, mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan objek permasalahan
yang dihadapi, maka dapat ditemukan berbagai hal-hal yang berpengaruh serta
materi kuliah di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) yang berkaitan dengan
permasalahan dan penelitian skripsi ini guna memudahkan penulis dalam

penyusunan.
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E. TEKNIK ANALISIS DATA

Dalam penulisan skripsi ini teknis analisis yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode teknik analisis diagram tulang ikan
(fishbone). Diagram tulang ikan merupakan teknik yang sering digunakan dalam
mengidentifikasi masalah atau penyebab dalam manajemen mutu. Diagram ini
bertujuan untuk menemukan masalah yang menyebabkan kualitas proses produksi
menurun.

Menurut Murnawan (2014), Fishbone merupakan salah satu cara
meningkatkan kualitas yang ditemukan oleh ilmuwan Jepang pada tahun 1960-an.
Fishbone merupakan alat kendali mutu yang digunakan untuk mendeteksi masalah
yang terjadi di perusahaan. Fishbone digunakan dalam penerapannya untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi masalah. Sedangkan menurut A. Vandy
Pramujaya (2019), fishbone diagram merupakan suatu metode analisis yang
digunakan untuk mengidentifikasi masalah kualitas dan check point yang meliputi
empat jenis bahan atau peralatan, tenaga kerja dan metode.

Fungsi dari Fishbone diagram adalah menjabarkan penyebab permasalahan
hingga ke akarnya sehingga penyebab tersebut dapat segera ditindaklanjuti (Nilma,
2018). Konsep dasar dari Diagram Fishbone adalah permasalahan mendasar
diletakkan pada bagian kanan dari diagram atau pada bagian kepala dari kerangka
tulang ikannya. Penyebab permasalahan digambarkan pada sirip dan durinya.
Kategori penyebab permasalahan yang sering digunakan sebagai start awal meliputi
materials (bahan baku), machines and equipment (mesin dan peralatan), manpower
(sumber daya manusia), methods (metode), mother nature/environment
(lingkungan), dan measurement (pengukuran). Ke-enam penyebab munculnya
masalah ini sering disingkat dengan 6M. Penyebab lain dari masalah selain 6M
tersebut dapat dipilih jika diperlukan. Untuk mencari penyebab dari permasalahan,
baik yang berasal dari 6M seperti dijelaskan di atas maupun penyebab yang
mungkin lainnya dapat digunakan teknik brainstorming.

Menurut Pande, et al (2003), terdapat enam faktor yang dapat menjadi
penyebab dalam diagram tulang ikan ini. Keenam faktor tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Man Power
Man adalah orang-orang yang berpengaruh terhadap proses-proses yang

dilakukan oleh perusahaan.
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Method

Metode adalah prosedur, proses, dan instruksi kerja pada sebuah perusahaan.
Material

Material adalah input mentah yang akan digunakan dalam proses atau diubah
menjadi barang jadi melalui proses-proses.

Machine and Equipment

Mesin yang dimaksud adalah peralatan termasuk komputer dan alat-alat yang
digunakan dalam memproses material

Measurement

Measure adalah teknik yang dilakukan dalam penilaian mutu atau kuantitas kerja
dalam perusahaan, termasuk proses inspeksi.

Mother Nature/Environment

Mother nature yang dimaksud adalah lingkungan yang menjadi tempat dimana
proses-proses berlangsung atau dilakukan. Mother nature dapat termasuk

lingkungan natural dan juga fasilitas dalam lingkungan kerja.

Saat membuat diagram fishbone ini, dibutuhkan waktu sekitar 30-60 menit.

Berikut langkah-langkah pembuatan diagram fishbone, diantaranya:

1.

Menyepakati pernyataan masalah

Pernyataan masalah ini diinterpretasikan sebagai “effect” atau secara visual
dalam fishbone seperti “kepala ikan”. Tuliskan masalah tersebut di sebelah
paling kanan. Gambarkan sebuah kotak mengelilingi tulisan pernyataan masalah
tersebut dan buat panah horizontal panjang menuju arah kotak.

Mengidentifikasi kategori-kategori

Dari analisis horizontal utama, buat garis diagonal yang menjadi “cabang”.
Setiap cabang mewakili “sebab utama” dari masalah yang ditulis. Sebab ini
diinterpretasikan sebagai “cause” atau secara visual dalam fishbone seperti
“tulang ikan”. Kategori sebab utama mengorganisasikan sebab sedemikian rupa

sehingga masuk akal dengan situasi.

. Menemukan sebab-sebab potensial dengan cara brainstorming

Setiap kategori mempunyai sebab-sebab yang perlu diuraikan melalui sesi
brainstorming.

Mengevaluasi dan menyepakati penyebab yang paling mungkin.
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Gambar 3. 1

Diagram Tulang Ikan (Fish Bone)

MATERIAL MEASUREMENT

T L
/

MASALAH

METHOD MACHINE ENVIRONMENT

Mekanisme penggunaan diagram fishbone analysis dilakukan untuk

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja operasional pada keagenan

kapal. Selanjutnya akan ditarik kesimpulan dan dirangkum untuk memudahkan

pembahasan.

1.

Man

Man merupakan analisis data mengenai karyawan yang kurang terlatih dan
memiliki pengetahuan yang kurang sehingga dapat menyebabkan masalah
operasional pada PT. Bilqis Mutiara Bahari. Terbatasnya karyawan yang
memiliki keterampilan dapat mempengaruhi produktivitas dan kualitas
pelayanan yang diberikan oleh perusahaan kepada pengguna jasa.

Method

Method adalah analisis data mengenai kelonggaran kebijakan pembayaran
invoice dengan tidak adanya konsekuensi atas keterlambatan pembayaran yang
dilakukan oleh pemilik kapal. Selain itu juga tidak adanya pelatihan yang
membantu karyawan untuk meningkatkan keterampilannya. Kurangnya
keterampilan karyawan dapat mempengaruhi proses penagihan invoice menjadi
kurang lancer.

Machine

Machine adalah analisis data mengenai sistem pencatatan tagihan invoice yang

dilakukan pada PT. Bilgis Mutiara Bahari. Pencatatan tagihan masih

30



menggunakan dilakukan secara manual. Pencatatan secara manual dapat

memakan waktu yang lebih lama dan kurang efektif.

. Measurement

Measurement adalah analisis data mengenai terbatasnya jumlah karyawan yang

terampil sehingga dapat memperlambat operasional perusahaan.

. Material

Material adalah analisis data mengenai pengawasan yang kurang baik terhadap
pembayaran invoice dapat memberikan dampak yang negatif pada arus kas

perusahaan sehingga mempengaruhi kinerja operasional.

. Environment

Environment adalah analisis data mengenai banyaknya persaingan yang terjadi
dalam usaha di bidang keagenan kapal. Perusahaan menjadi lebih terfokus pada
menarik pelanggan baru daripada memastikan pembayaran invoice tepat waktu oleh

pemilik kapal.
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan-permasalahan
atau fakta-fakta yang terjadi dan menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis
alami pada saat melaksanakan Praktek Darat (PRADA). Adapun untuk
memudahkan penelitian, penulis akan menyampaikan deskripsi data, dimana
deskripsi tentang data-data terkait tersebut antara lain:
1. Profil Perusahaan
PT. Bilgis Mutiara Bahari merupakan perusahaan yang melakukan
kegiatan bisnis pelayaran dan bergerak di bidang jasa transportasi laut
khususnya bidang keagenan kapal. PT. Bilqis Mutiara Bahari berperan sebagai
perwakilan pengurusan keperluan kapal selama berada di pelabuhan dimana PT.
Bilgis Mutiara Bahari membantu kapal dalam pelayanan jasa clearance in dan
clearance out, pemenuhan semua dokumen yang diperlukan, termasuk manifest
cargo, dokumen muatan, serta dokumen keamanan dan kesehatan. Selain itu
juga bertugas membantu memenuhi kebutuhan kapal seperti penyediaan bahan
bakar (bunker), air (supply fresh water), dan kebutuhan logistik lainnya. PT.
Bilgis Mutiara Bahari mengageni kapal-kapal milik principal berbendera
nasional yang mengangkut berbagai muatan tujuan dalam negeri seperti muatan
batu bara, methanol, pasir dan lainnya.
Dalam rangka mewujudkan pelayanan terbaik terhadap pelanggan maka
PT. Bilqis Mutiara Bahari memiliki visi misi, antara lain:
a. Visi
Menjadi pemimpin yang bersinergi dibidang industri pelayaran nasional,

serta memberikan jasa keagenan yang profesional.



b. Misi

Memberikan kepuasan dan pelayanan kepada rekan kerja pelayaran serta

memberikan informasi yang cepat guna kelancaran kerja sama.

2. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi dianggap baik dan tepat apabila terdapat pembagian

tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk mencapai tujuan perusahaan.
Struktur organisasi pada PT. Bilqis Mutiara Bahari menunjukkan pembagian
wewenang dan tanggung jawab yang jelas sehingga lebih mudah melakukan
pengawasan secara efektif dan efisien. Struktur organisasi yang dimiliki PT.
Bilqis Mutiara Bahari pada periode Agustus 2022 sampai dengan Mei 2023
adalah sebagai berikut:

Gambar 4. 1

Struktur Organisasi Perusahaan

[
1o Kepala Divisi Administrasi
L Divisi Operasional

a. Direktur (Kepala Perusahaan)

1) Mengkoordinasikan, mengawasi serta memimpin manajemen perseroan.

2) Memastikan semua kegiatan usaha perseroan dijalankan sesuai dengan
visi, misi dan nilai perseroan.

3) Mengawasi dan menelaah manajemen resiko, sistem pengendalian
internal perseroan, tata kelola perusahaan untuk kepentingan pemegang
saham minoritas dan pemangku lainnya.

4) Memimpin sumber daya manusia, teknik dan komunikasi perusahaan.

5) Memberikan persetujuan atas operasional manajemen kantor dan

operasional lapangan sebelum pelaksana.
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b. Bagian Marketing

1)

2)

3)

Memasarkan jasa perusahaan kepada masyarakat luar atau perusahaan
lainnya.
Melakukan hubungan kerja sama yang baik kepada perusahaan pelayaran
lainnya.
Menyusun strategi pemasaran berdasarkan kondisi pasar dan kemampuan

perusahaan.

c. Kepala Divisi Operasional

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Merencanakan penyediaan dan pelaksanaan pengusahaan jasa labuh
kapal.

Merencanakan penyediaan dan melaksanakan pengusahaan jasa pandu,
tunda, kepil serta berkoordinasi dengan pihak jasa kepanduan.

Memantau pelaksanaan pengelolaan keuangan operasional lapangan.
Melaksanakan pengumpulan data operasional bulanan untuk kegiatan
laporan kantor.

Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana anggaran biaya
operasional kapal dan laporan kantor.

Melakukan koordinasi dan sinkronisasi dalam hubungan karyawan dalam

divisi operasional untuk kesatuan gerak yang sesuai dengan tugas pokok.

d. Divisi Operasional

1)

2)

3)

4)

5)

Mendukung kelancaran operasional perusahaan dalam layanan
perkantoran maupun di lapangan.

Menyediakan perencanaan dan melaksanakan kegiatan operasional kapal
serta menjaga kelancaran dan keselamatan kapal yang diageni.
Menyiapkan dan menyediakan perlengkapan dokumen-dokumen yang
dibutuhkan untuk kegiatan clearance kapal yang diageni.

Menyediakan data dan dokumentasi yang dibutuhkan dalam penanganan
kapal yang diageni.

Merencanakan dan menyediakan perlengkapan dalam kegiatan bongkar

muat barang.

e. Bagian Keuangan

1)

Merencanakan dan melaksanakan anggaran yang dibutuhkan untuk

kegiatan perusahaan.
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2) Melaksanakan administrasi dengan pihak instansi pelabuhan dan

menyiapkan laporan keuangan.

3) Melaksanakan administrasi hutang piutang dan perbendaharaan

perusahaan.

4) Mengawasi pelaksanaan tugas di lingkungan keuangan.

5) Melaksanakan koordinasi dan kegiatan pengendalian keuangan

perusahaan.

6) Menyiapkan dan melaksanakan penyusunan laporan keuangan kantor.

Bagian Administrasi Kantor
1) Menerima panggilan telepon kantor.

2) Menyusun keperluan surat menyurat kantor.

3) Mengendalikan dan mengawasi permintaan overhead kantor.

4) Melakukan pengumpulan arsip data lapangan maupun arsip data kantor.

3. Potensi yang Dimiliki Perusahaan

Setiap perusahaan sangat bergantung pada karyawan yang dimilikinya

untuk menjalankan perusahaan dengan pelayanan yang berkualitas. Semakin

baik dan berkualitas karyawan yang dimiliki perusahaan dapat berpengaruh pada

peningkatan pendapatan perusahaan. Jumlah karyawan PT. Bilqis Mutiara

Bahari sebanyak sepuluh (10) orang, dengan rincian sebagaimana tabel 4.1 di

bawabh ini:
Tabel 4. 1
Jumlah Karyawan PT. Bilqis Mutiara Bahari
No. Jabatan Jumlah
1 | Direktur (Kepala Perusahaan) 1
2 | Bagian Marketing 1
3 | Kepala Divisi Operasional 1
4 | Divisi Operasional 5
5 | Bagian Keuangan 2
6 | Bagian Administrasi Kantor 1
Jumlah 11

Sumber diolah dari PT. Bilgis Mutiara Bahari 2023
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4. Jenjang Pendidikan Karyawan
Jenjang pendidikan karyawan sangat penting dalam perkembangan
perusahaan. Dengan jenjang pendidikan yang tinggi maka kualitas dari

perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.

Tabel 4. 2

Data Karyawan Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Bagian ljazah Umum Sarjana Diploma
Direktur Utama 1 Orang
Marketing 1 Orang
Kepala Divisi Operasional 1 Orang
Divisi Operasional 5 Orang
Keuangan 2 Orang
Administrasi Kantor 1 Orang

Sumber diolah dari PT. Bilgis Mutiara Bahari 2023
5. Data Fasilitas Perusahaan
Penyediaan fasilitas perusahaan sangat penting dalam menunjang

kegiatan operasional pada PT. Bilqis Mutiara Bahari.

Tabel 4. 3

Data Fasilitas Perusahaan

No. Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Laptop 6 Kondisi 4 baik, 2 rusak
2 | Printer 4 Kondisi baik
3 | Mesin fotocopy 1 Kondisi baik
4 | Telepon 2 Kondisi 1 baik, 1 rusak
5 | Mobil 2 Kondisi baik
6 | Sepeda Motor 8 Kondisi baik

Sumber diolah dari PT. Bilgis Mutiara Bahari 2023
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6. Data Jumlah Kunjungan Kapal
Berikut ini data mengenai jumlah keseluruhan kunjungan kapal yang
menggunakan jasa keagenan PT. Bilqis Mutiara Bahari selama periode bulan

Agustus 2022 sampai dengan bulan Mei 2023.

Gambar 4. 2
Jumlah Kunjungan Kapal yang Diageni PT. Bilqis Mutiara Bahari
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ON P OO

Sumber diolah dari PT. Bilgis Mutiara Bahari 2023
Dari data kunjungan kapal di atas dapat disimpulkan bahwa kapal yang
diageni PT. Bilqis Mutiara Bahari mengalami perubahan setiap bulannya. PT.
Bilqis Mutiara Bahari mengageni kapal sebanyak 224 kapal selama periode
bulan Agustus 2022 sampai dengan bulan Mei 2023 dengan rata-rata setiap
bulannya mengageni kapal sebanyak dua puluh dua (22) kapal.

B. ANALISIS DATA

Berdasarkan penelitian dan pengumpulan data-data selama di lapangan,
maka pada bagian ini penulis akan menguraikan pembahasan tentang penggunaan
diagram fishbone sebagai teknik analisis. Pengumpulan data yang dimaksud adalah
dengan memperoleh data-data yang berkaitan dengan keterampilan. Analisis data
dimaksudkan untuk mengelola dan mengidentifikasi data yang ada pada saat penulis
melakukan praktek darat di PT. Bilqis Mutiara Bahari melalui pengamatan dan
penelitian. Dengan menggunakan teknik fishbone penulis membuat suatu indikasi
faktor-faktor baik dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan berikut

perinciannya adalah
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1. Ketidaksesuaian kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan perusahaan
Berdasarkan data perusahaan yang diperoleh penulis pada saat melaksanakan
praktek darat, terjadinya ketidaksesuaian kemampuan dan keterampilan
karyawan disebabkan oleh beberapa faktor yang digambarkan dalam diagram
fishbone berikut.
Gambar 4.3

Diagram Fishbone
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Latar belakang
pendidikan
tidak sesuai
Kurangnya
pengalaman
kerja

—_
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kemampuan dan
keterampilan yang
dimiliki karyawan

Tidak adanya Terbatasnya
pelatihan yang jumlah
membantu  ___ karyawan
karyawan terampil
meningkatkan —
keterampilannya

METHOD MEASUREMENT

Berdasarkan diagram fishbone di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor
penyebab dari ketidaksesuaian kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
karyawan perusahaan ada dua faktor, yaitu man dan material. Berikut adalah
rincian dari kedua faktor tersebut.
a. Man
Untuk dapat melaksanakan pekerjaan pada setiap karyawan, maka
karyawan tersebut harus mempunyai kemampuan dan keterampilan yang
dapat dipercaya oleh perusahaan dan kemampuan tersebut akan menjadi
pedoman bagi karyawan untuk bekerja secara profesional. Kurangnya
penguasaan informasi yang diberikan atasan mengenai pekerjaan yang

ditugaskan menyebabkan karyawan kurang memahami pekerjaannya secara
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jelas sehingga menyebabkan tugas yang diberikan menjadi belum
terselesaikan dengan baik.

Banyak karyawan yang tidak memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan
oleh perusahaan. Hal ini disebabkan oleh latar belakang pendidikan yang
tidak sesuai dan pengalaman kerja belum mencukupi untuk bekerja dengan
baik. Hal ini dapat menyebabkan kompetensi menjadi menurun karena
pendidikan yang dimiliki oleh karyawan sangat penting dan memberikan
pengaruh yang baik bagi karyawan untuk dapat bekerja secara baik sesuai
dengan tugas yang diberikan.

Tidak sesuainya pendidikan yang ada pada PT. Bilqis Mutiara Bahari
dikarenakan beberapa karyawan yang masih berpendidikan terakhir Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang diterima bekerja sehingga menyebabkan
keterampilan yang dimiliki karyawan belum sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan oleh perusahaan. Ketidaksesuaian antara kualifikasi karyawan
yang dimiliki dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan mengakibatkan

perusahaan memiliki karyawan terampil yang terbatas.

. Method

Tidak adanya pelatihan yang membantu karyawan untuk
meningkatkan keterampilan yang dimilikinya dapat mempengaruhi kinerja
operasional perusahaan. Tanpa pelatthan yang memadai dapat
mengakibatkan karyawan melakukan kesalahan operasional, penundaan
dalam menyelesaikan tugas, dan penurunan kualitas layanan yang diberikan
kepada pelanggan. Dengan adanya pelatihan yang tepat dapat meningkatkan
kompetensi dan keterampilan karyawan yang berpengaruh pada peningkatan
kinerja operasional perusahaan dan kualitas layanan yang diberikan.
Measurement

Terbatasnya jumlah karyawan yang terampil dapat memperlambat
operasional perusahaan. Tugas-tugas yang seharusnya dapat diselesaikan
dengan cepat menjadi lebih sehingga menghambat kinerja operasional
perusahaan  secara  keseluruhan. Perusahaan dapat meningkatkan
keterampilan karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing

perusahaan di pasar.
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2. Keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal
Pada permasalahan ini, faktor yang menyebabkan terlambatnya pembayaran
invoice antara lain digambarkan dalam diagram fishbone berikut.
Gambar 4.4

Diagram Fishbone
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METHOD ENVIRONMENT

Berdasarkan diagram fishbone di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor
penyebab dari keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal ada dua
faktor, yaitu machine dan method. Berikut adalah rincian dari kedua faktor
tersebut.
a. Machine
Dalam bisnis di bidang keagenan kapal teknologi informasi dapat
digunakan untuk mengontrol data tagihan pembayaran invoice yang akurat.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki data
tagihan yang akurat terkait transaksi yang terjadi dan invoice tersebut valid
pada saat transaksi dilakukan.
Pencatatan tagihan pembayaran invoice yang dilakukan pada PT.
Bilqis Mutiara Bahari masih menggunakan pencatatan manual. Dimana

pencatatan manual dapat menyebabkan beberapa hambatan dalam kinerja
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operasional perusahaan. Pencatatan manual memakan waktu yang lebih lama
dibandingkan sistem online sehingga dapat memperlambat proses pembuatan
dan pengiriman invoice. Analisis data yang dicatat secara manual sulit untuk
dilakukan secara cepat dan efektif yang dapat membatasi kemampuan
perusahaan untuk menilai kinerja dan menemukan masalah.

Method

Berdasarkan kejadian di lapangan kinerja operasional dipengaruhi
oleh keterampilan komunikasi yang dilakukan oleh agen dengan pemilik
kapal. Komunikasi yang tidak efektif antara agen dan pemilik kapal
mengenai status layanan dan pembayaran dapat membuat salah satu pihak
tidak menyadari kewajibannya.

Kebijakan pembayaran yang tidak ketat dari agen terhadap pemilik
kapal dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan pembayaran invoice oleh
pemilik kapal. Dimana keterlambatan pembayaran dapat mengganggu
operasional agen karena agen membutuhkan dana untuk menjalankan tugas
operasionalnya. Kelonggaran kebijakan pembayaran tanpa adanya
konsekuensi memungkinkan pemilik kapal untuk tidak memprioritaskan
pembayaran tepat waktu. Terlambatnya pembayaran oleh pemilik kapal juga
dapat mengganggu kepercayaan antara agen dengan pemilik kapal yang
dapat mempengaruhi kerja sama di masa mendatang.

Material

Kualitas pelayanan yang diberikan oleh PT. Bilqis Mutiara Bahari
dipengaruhi oleh keterampilan yang dimiliki karyawan perusahaan. Apabila
karyawan memiliki kemampuan yang terampil dalam pelayanan maka dapat
memberikan kepuasan terhadap pelanggan. Kurangnya keterampilan yang dimiliki
karyawan dapat mengakibatkan pelayanan yang buruk termasuk dalam pengawasan
penagihan invoice kepada pemilik kapal. Kurangnya pengawasan terhadap
pembayaran oleh pemilik kapal dapat berdampak negatif pada arus kas perusahaan.
Arus kas yang terganggu dapat menghambat operasional sehari-hari dan
mengurangi kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan lainnya.
Environment

Banyaknya persaingan dalam usaha di bidang keagenan kapal yang
beroperasi mengharuskan PT. Bilqis Mutiara Bahari untuk meningkatkan kualitas
pelayanan agar tidak kehilangan kerja sama dengan pelanggan. Dalam menghadapi

persaingan yang ketat perusahaan menjadi lebih terfokus pada menarik pelanggan
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baru daripada memastikan pembayaran invoice tepat waktu oleh pemilik kapal. Hal

ini dapat mengakibatkan kurangnya perhatian pada pengawasan pembayaran dari

pemilik kapal.

Berdasarkan kedua permasalahan di atas didapat diagram fishbone secara

keseluruhan dalam meningkatkan kinerja operasional keagenan kapal pada PT.

Bilqis Mutiara Bahari sebagai berikut:

Gambar 4.5

Diagram Fishbone
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Berdasarkan diagram fishbone di atas dapat diketahui ada enam faktor

penyebab dari kedua permasalahan dalam meningkatkan kinerja operasional

keagenan kapal pada PT. Bilqis Mutiara Bahari yaitu man, method, machine,

measurement, material, dan environment. Berikut ini adalah rincian dari keempat

faktor tersebut:

1. Man

a. Latar belakang pendidikan karyawan tidak sesuai

Perusahaan dalam menempatkan karyawan tidak sesuai dengan pendidikan

dan keterampilan yang dimiliki karyawan. Selain itu juga perusahaan

merekrut karyawan tidak sesuai dengan bidang yang dibutuhkan.

42




b. Kurangnya pengalaman kerja karyawan
Karyawan memiliki pengalaman kerja yang belum cukup untuk bekerja di

lapangan dalam perusahaan keagenan kapal.

. Method

a. Kelonggaran kebijakan pembayaran invoice
Kelonggaran kebijakan pembayaran invoice terhadap pemilik kapal yang
telat melakukan pembayaran dimana perusahaan tidak memberikan
konsekuensi untuk keterlambatan tersebut.

b. Proses penagihan invoice kurang lancar
Penagihan invoice yang dilakukan perusahaan kepada pemilik kapal kurang
lancar mengakibatkan pemilik kapal kurang bertanggung jawab terhadap
pembayaran tepat waktu.

c. Tidak adanya pelatihan untuk karyawan meningkatkan keterampilannya
Tidak adanya pelatihan untuk karyawan yang memiliki keahlian dan
kemampuan yang belum cukup sehingga mempengaruhi kualitas kinerja

karyawan.

. Machine

a. Sistem pencatatan tagihan invoice secara manual
Pencatatan tagihan invoice yang dilakukan masih menggunakan sistem
manual yang dapat memakan waktu lebih lama serta dapat mengakibatkan

ketidakakuratan dalam catatan keuangan.

. Measurement

a. Terbatasnya jumlah karyawan terampil
Terbatasnya jumlah karyawan yang terampil dapat menghambat kinerja

operasional perusahaan secara keseluruhan.

. Material

a. Kurang pengawasan terhadap status invoice
Kurangnya pengawasan terhadap pembayaran oleh pemilik kapal dapat berdampak

negatif pada arus kas perusahaan.

. Environment

a. Tingkat persaingan yang tinggi
Perusahaan menjadi lebih terfokus pada menarik pelanggan baru daripada

memastikan pembayaran invoice tepat waktu oleh pemilik kapal.
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C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
Setelah penulis melakukan analisis terhadap kinerja operasional, penulis
menemukan faktor-faktor penyebab terhambatnya kinerja operasional. Berdasarkan
dari analisis data yang dihasilkan maka penulis berusaha mencari cara terbaik untuk
masalah yang timbul saat terjadi hambatan pada kinerja operasional.
1. Karyawan yang dimiliki perusahaan tidak sesuai dengan kemampuan dan
keterampilan dalam hal pengendalian dan penyesuaian

Alternatif pemecahan masalah yang diambil sebagai berikut:

a. Perekrutan karyawan sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan
Upaya untuk mengatasi ketidaksesuaian kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki karyawan yaitu diperlukan perekrutan berdasarkan kualifikasi
terhadap kompetensi dari posisi atau divisi yang akan ditempati. Perekrutan
dilakukan secara berkala sesuai kebutuhan karyawan yang dibutuhkan dan
selektif dalam merekrut karyawan, seperti penyesuaian tingkat pendidikan,
pengalaman dalam bekerja, serta kompetensi yang benar-benar dibutuhkan
oleh perusahaan.

b. Menempatkan karyawan sesuai dengan pendidikan dan keterampilan
Upaya lain yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan
menempatkan karyawan sesuai dengan pendidikan dan keterampilan yang
dimiliki oleh karyawan tersebut. Perusahaan dapat melakukan analisis
kebutuhan pekerjaan untuk menentukan keterampilan dan kompetensi yang
diperlukan untuk setiap posisi. Penilaian kinerja secara berkala juga
diperlukan untuk memastikan karyawan tetap sesuai dengan kebutuhan
posisi perusahaan.

c. Pelatihan tenaga kerja untuk karyawan yang belum sesuai dengan kualifikasi
Upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu mengadakan pelatihan tenaga kerja
kepada seluruh karyawan yang memiliki tingkat pendidikan dan pengalaman
bekerja kurang sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Dengan mengadakan pelatihan tenaga kerja perusahaan dapat menciptakan
tenaga kerja yang terampil, ahli dan siap pakai sehingga mereka memiliki
kemampuan yang sesuai untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
Pelatihan tenaga kerja juga bertujuan untuk menambah pengetahuan dan

keahlian agar mampu mengembangkan perusahaan lebih baik lagi.
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2. Keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal

Alternatif pemecahan masalah yang diambil sebagai berikut:

a. Melakukan penagihan kepada pihak kapal secara rutin
Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi keterlambatan
pembayaran invoice oleh pemilik kapal yaitu dengan melakukan penagihan
secara rutin kepada pemilik kapal. Perusahaan dapat menetapkan jadwal
penagihan rutin dengan menggunakan beberapa saluran termasuk melalui
email, surat, dan telepon yang dapat dikirimkan h-7 atau h-3 serta h-1
sebelum tanggal pembayaran.

b. Memberikan sanksi kepada pihak kapal dalam pelunasan invoice yang
melebihi jatuh tempo
Upaya pemberian sanksi kepada pemilik kapal yang terlambat dalam
melunasi invoicenya merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memastikan adanya pembayaran tepat waktu. Perusahaan dapat
memberikan sanksi berupa denda yang dikenakan jika pembayaran terlambat
melebihi batas waktu yang ditentukan. Pemberian sanksi juga dapat berupa
menghitung bunga keterlambatan berdasarkan persentase tertentu dari
jumlah invoice yang belum dibayarkan.

c. Menciptakan sistem pencatatan invoice secara online
Pencatatan invoice secara online dapat dengan menggunakan perangkat
lunak akuntansi yang mendukung pencatatan dan manajemen invoice secara
online yang lebih terintegrasi. Dengan menggunakan perangkat lunak
akuntansi yang terintegrasi perusahaan dapat menyesuaikan sistem dengan
kebutuhan spesifik perusahaan termasuk fitur-fitur seperti pengingat
otomatis, pelacakan pembayaran, dan integrasi dengan sistem keuangan

lainnya.

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
Dari alternatif pemecahan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka
penulis akan melakukan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah tersebut.
Dengan melihat dari sisi keuntungan dan kerugian maka penulis dapat mengambil
pemecahan masalah yang terbaik. Berikut merupakan evaluasi dari pemecahan

masalah yang telah dibahas oleh penulis:
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1. Ketidaksesuaian kemampuan dan Kketerampilan yang dimiliki oleh
karyawan
a. Perekrutan karyawan sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan
1) Keuntungan:

a) Menemukan kandidat dengan kemampuan yang sesuai dengan posisi
yang dibutuhkan.

b) Karyawan yang sudah memiliki kualifikasi yang sesuai
membutuhkan waktu pelatihan yang lebih sedikit untuk mencapai
kinerja optimal.

c) Karyawan dengan kualifikasi yang sesuai dapat membawa ide-ide
baru dan inovatif berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka
di bidang tertentu.

2) Kerugian:

a) Biaya lebih mahal karena melibatkan biaya iklan, wawancara dan
pengujian calon karyawan.

b) Proses perekrutan dapat memakan waktu yang lebih lama.

c) Karyawan baru memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan
budaya kerja perusahaan.

b. Menempatkan karyawan sesuai dengan pendidikan dan keterampilan
1) Keuntungan:

a) Pengetahuan dan keterampilan yang tepat dapat mengurangi waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan
efisiensi operasional.

b) Karyawan yang terlatih dalam bidangnya mampu membuat
keputusan yang lebih tepat dan efektif.

c) Karyawan yang bekerja sesuai dengan keahliannya memiliki peluang
yang lebih besar untuk berkembang dan naik jabatan.

2) Kerugian:

a) Keterampilan tertentu yang dimiliki karyawan tidak sepenuhnya
digunakan.

b) Ketergantungan pada karyawan dengan keterampilan khusus dapat

menjadi masalah jika karyawan tersebut meninggalkan perusahaan.
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c. Pelatihan tenaga kerja untuk karyawan yang belum sesuai dengan kualifikasi

1) Keuntungan:

2)

a)

b)

Mengurangi biaya untuk kebutuhan merekrut karyawan baru yang
dapat mengeluarkan biaya lebih mahal dan membutuhkan proses
yang lama.

Karyawan yang sudah berada di perusahaan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan perubahan atau peningkatan tanggung
jawab.

Melatih karyawan yang ada membantu mengidentifikasi dan
mengembangkan bakat yang mungkin belum terlihat, memberikan

kesempatan bagi karyawan untuk mencapai potensi penuh mereka.

Kerugian:

a)

b)

c)

Rutinitas karyawan yang dilakukan selama pelatihan tidak
sepenuhnya produktif, hal ini dapat menghambat kegiatan
operasional perusahaan

Mengalihkan tugas dari karyawan yang sedang melakukan pelatihan
ke karyawan lain dapat menyebabkan beban kerja yang tidak merata
dan potensi penurunan kinerja.

Tidak semua karyawan memiliki motivasi yang sama untuk belajar

dan berkembang.

2. Keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal

a. Melakukan penagihan kepada pihak kapal secara rutin

1) Keuntungan:

2)

a)
b)

c)

Komunikasi yang lebih baik antara perusahaan dengan pemilik kapal.
Pembayaran dapat dilakukan tepat waktu dan perusahaan memiliki
arus kas yang stabil.

Pemilik kapal menjadi lebih sadar akan kewajibannya untuk

membayar tepat waktu.

Kerugian:

a)

b)

Dengan penagihan yang terlalu sering pemilik kapal mungkin merasa
terganggu.
Dapat merusak hubungan baik dengan pihak kapal apabila pihak

kapal merasa ditekan atau tidak diperlakukan dengan baik.
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c)

Dapat menyebabkan penilaian negatif terhadap perusahaan yang

dapat mempengaruhi reputasi dan hubungan jangka panjang.

b. Memberikan sanksi kepada pelanggan dalam pelunasan invoice yang

melebihi jatuh tempo

1) Keuntungan:

2)

a) Mendorong pemilik kapal untuk melunasi invoice tepat waktu untuk
menghindari sanksi.

b) Kebijakan yang tegas dan adil dapat meningkatkan citra perusahaan
sebagai organisasi yang profesional dan bertanggung jawab.

c) Mengurangi kemungkinan pemilik kapal menyalahgunakan
kebijakan pembayaran yang longgar atau tidak jelas.

Kerugian:

a) Berpotensi merusak hubungan bisnis karena pemilik kapal merasa
keberatan dengan sanksi yang diberikan.

b) Memungkinkan pemilik kapal untuk mencari agen lain yang lebih
fleksibel.

c) Memerlukan sistem administrasi yang baik untuk memastikan sanksi

diterapkan dengan benar dan adil.

c. Menciptakan sistem pencatatan invoice secara online

1) Keuntungan:

2)

a)

b)
©)

Dapat diakses dari mana saja dan kapan saja selama ada koneksi
internet.

Memudahkan pelacakan status invoice secara real-time.

Sistem online menyediakan fitur cadangan otomatis untuk

memastikan data tidak hilang jika terjadi masalah teknis.

Kerugian:

a)
b)

c)

Rentan terhadap risiko pencurian data, peretasan, atau serangan siber.
Memerlukan koneksi internet yang stabil.

Sistem online dapat mengalami gangguan atau downtime.
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E. PEMECAHAN MASALAH
Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah
dengan memperhatikan situasi dan kondisi subjek penelitian, maka penulis memilih
beberapa pemecahan masalah yang dianggap paling tepat. Berikut merupakan
pemecahan masalah yang paling tepat menurut penulis:
1. Ketidaksesuaian kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan
Untuk memecahkan masalah ketidaksesuaian kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki karyawan perusahaan adalah dengan mengadakan
pelatihan tenaga kerja kepada karyawan yang belum sesuai dengan kualifikasi
perusahaan. Dengan adanya pelatihan tenaga kerja maka karyawan merasa
dihargai dan diberi kesempatan untuk berkembang. Karyawan yang diberi
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan mereka mungkin lebih setia
kepada perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi karyawan dalam
bekerja untuk mencapai hasil yang lebih memuaskan. Selain itu juga, dengan
adanya pelatihan menunjukkan bahwa perusahaan berinvestasi dalam
pengembangan karyawan untuk mengurangi kesalahan dan peningkatan
kepuasan kerja.
2. Keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal
Untuk memecahkan masalah keterlambatan pembayaran invoice oleh
pemilik kapal adalah dengan memberikan konsekuensi berupa sanksi. Sebelum
memberikan sanksi, perusahaan dapat mengirimkan peringatan berupa surat
tertulis yang dikirimkan melalui email atau kantor pos dan memastikan surat
tersebut diterima dan dibaca oleh pemilik kapal. Apabila pihak pemilik kapal
tidak ada respon setelah dikirimkannya surat peringatan, maka perlu menyusun
surat peringatan lanjutan yang menyebutkan konsekuensi jika pembayaran tidak

segera dilakukan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan kinerja operasional keagenan kapal pada perusahaan

harus memiliki kualitas pelayanan yang baik. Hal ini diperoleh dengan

memaksimalkan kekuatan yang dimiliki agar perusahaan dapat lebih berkembang.

Berdasarkan pembahasan dan pemecahan masalah yang dipilih dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ketidaksesuaian kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan
disebabkan oleh terbatasnya jumlah karyawan yang terampil. Karyawan yang
kurang terampil dipengaruhi latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dan
pengalaman kerja yang belum cukup untuk bekerja di lapangan. Kendala dari
kurangnya kemampuan dan keterampilan dari karyawan mengakibatkan kinerja
karyawan kurang optimal. Sehingga perusahaan perlu mengadakan pelatihan
agar karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Keterlambatan pembayaran invoice oleh pemilik kapal dikarenakan penagihan
invoice yang tidak tepat waktu karena masih menggunakan metode manual
dimana membutuhkan waktu yang lebih lama termasuk adanya kelonggaran
kebijakan pembayaran tanpa adanya konsekuensi atas keterlambatan
pembayaran tersebut. Sehingga perusahaan perlu melakukan penagihan secara
rutin kepada pemilik kapal, jika setelah penagihan belum ada pembayaran, maka
perusahaan perlu mengirimkan surat berupa peringatan. Apabila setelah
diberikan surat peringatan masih belum ada pembayaran, perusahaan berhak

memberikan sanksi kepada perusahaan pemilik kapal.



B. SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis di atas, maka

penulis akan memberikan saran dari hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Perusahaan perlu meningkatkan kualitas karyawan yang dimiliki dengan
mengadakan pelatihan tenaga kerja agar karyawan mendapatkan pengetahuan
mengenai keagenan kapal yang lebih luas dan mendalam. Perusahaan harus
membuat karyawan lebih termotivasi untuk bekerja dengan mendapatkan gaji
tambahan atau promosi jabatan ke posisi yang lebih tinggi, dan penilaian yang
baik dari atasan atas kinerja mereka.

Diharapkan karyawan yang memiliki keterampilan khusus sesuai dengan
bidangnya dan memahami pekerjaan dengan lebih mendalam dapat

menyelesaikan tugas dengan lebih baik dan memenuhi target perusahaan.

. Perusahaan perlu mengevaluasi laporan keuangan guna melihat data-data

keterlambatan pembayaran invoice yang berpengaruh pada kinerja operasional
dan keuangan perusahaan.

Perusahaan perlu menciptakan sistem pencatatan tagihan secara online agar
dapat meninjau tagihan invoice yang telah jatuh tempo sehingga dapat
mengatasi keterlambatan pembayaran dan dapat memberikan sanksi apabila

pengguna jasa mengabaikan surat peringatan atas keterlambatan pembayaran.
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LAMPIRAN 6
LAPORAN INVOICE JATUH TEMPO

INVOICE YANG TEUAM JATUS TEMPO & AKAN JATUH TEMPO
PADA MINGGU KE 4 DARI TGL 27 JAN -03 FEB 2023
P, HTK - PT.BMD BANTEN

- TGLIATUH

MO NAMARAPAL PEMILKKAPAL NOMVOICE eonemsman | Tt JUMLAN (Rp) Pty (OF) | Te) Bayer Totat
26 | MT.GAVATERNATE | PT.HUTAMA 120cT20m2 | 260CT2022 39350218 wasans | 2nova °

27 | MT.GRNATERNATE | BT, HUTAMA TRANS WocTa002 | O1NOV2022 | 36832108 36592105 | 23NOV22 o

28| MLGAWAMEAYU | PT.HUTAMATRANS KONTINENTAL |  O1S/BMBHTKX/22 | a3ocTaon: | socTaon 39.052963 ;m0seses | 17mov22 o

20 | wr.cavaTooATE | oT HUTAMA 1snovzon | 20mov 2002 380065 jsomers  |220€c2022 0

30 | wroavatemate | prmurama 20N0v2022 | 06DEC2022 1938425 30936425 |051AN202) °

32 | wromvateanate | prmutama osoec2022 | 1s0ec20n2 36417308 84172305 1682023 0

34 | MTHANYUGLORY | PT.HUTAMA 03 1AN 2022 3189219 35921301 |125An203 o

35 | MT.GRWATERNATE | PT.HUTAMA 190ec2022 | o2sawaon 30204218 | 313AN2023




LAMPIRAN 7

HASIL WAWANCARA 1

Nama Narasumber : Bapak Zulhan
Jabatan : Kepala Divisi Operasional PT. Bilqis Mutiara Bahari
1. Selamat siang pak, terima kasih atas waktu yang bapak berikan untuk wawancara

ini. Bisakah bapak mengenalkan diri dan apa peran yang bapak jalankan pada
perusahaan?

Jawab:

Baik, nama sama zulhan. Di PT. Bilqis Mutiara Bahari ini saya berperan sebagai
kepala divisi operasional yang bertugas mengawasi operasional harian dan

memastikan semua kegiatan berjalan lancar dan semestinya.

Selama bapak menjadi kepala divisi operasional, menurut bapak apakah ada
tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan bisnis keagenan
kapal?

Jawab:

Tantangan yang kami hadapi salah satunya itu adanya karyawan kami yang
memiliki kemampuan atau pengetahuan yang kurang disebabkan oleh pendidikan
yang tidak sesuai dan pengalaman kerja yang belum cukup untuk bekerja di

lapangan.

Apakah hal tersebut menimbulkan dampak terhadap operasional perusahaan?

Jawab:

Iya berdampak pada perusahaan karena menyebabkan produktivitas menurun.
Banyak tugas yang tidak diselesaikan dengan baik. Selain itu juga berpengaruh
terhadap kualitas layanan kepada pelanggan yang kami ageni. Banyak perusahaan
keagenan lain yang memiliki karyawan yang berkualitas sehingga memaksa
karyawan kami untuk terus meningkatkan keterampilannya dan mempengaruhi

kinerja operasional sehari-hari.



4. Adakah faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian kemampuan karyawan yang
dimiliki perusahaan?
Jawab:
Menurut saya proses rekrutmen yang masih belum efektif dalam memilih dan
menilai kandidat sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan. Selain itu
juga perubahan teknologi yang terus berkembang membuat karyawan merasa
tertinggal dan membutuhkan keterampilan yang lebih untuk dapat bekerja secara

maksimal.

5. Apa saja langkah yang diambil oleh perusahaan untuk mengatasi masalah ini?
Jawab:
Kami mengupayakan untuk merekrut karyawan yang benar-benar sesuai dengan
kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Kami juga mengadakan pelatihan
untuk karyawan kami yang masih memiliki pengetahuan dan keterampilan yang

kurang agar mereka dapat meningkatkan kualitas kerja mereka.

6. Bagaimana perusahaan memastikan karyawan yang dimiliki selalu sesuai dengan
dengan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan?
Jawab:
Kami akan membangun program pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan
perusahaan dan perkembangan teknologi yang terkini. Kami juga akan melakukan
kerja sama dengan institusi pendidikan dan industri terkait untuk menciptakan alur

masuk karyawan yang lebih siap untuk bekerja.

7. Baik. Terima kasih banyak untuk waktu dan informasi yang bapak berikan.
Jawab:

Siap sama sama.



LAMPIRAN 8

HASIL WAWANCARA 2

Nama Narasumber : Ibu Ani Novianti

Jabatan : Karyawan Divisi Keuangan PT. Bilqis Mutiara Bahari

1. Selamat siang bu, terima kasih atas waktu yang ibu berikan untuk wawancara ini.

Bisakah ibu mengenalkan diri dan apa peran yang ibu jalankan pada perusahaan ini?
Jawab:
Selamat siang juga dek. Nama saya Ani, saya disini sebagai karyawan di divisi

keuangan yang bertugas mengelola dan melaporkan keuangan perusahaan.

Selama ibu menjadi karyawan di divisi keuangan pada PT. Bilqis Mutiara Bahari,
menurut ibu apakah ada tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam
menjalankan bisnis keagenan kapal?

Jawab:

Ada beberapa tantangan yang kami hadapi tentunya. Salah satunya keterlambatan
pembayaran invoice yang harus dibayarkan oleh pengguna jasa yaitu pemilik kapal

yang kami ageni.

. Apakah hal tersebut menimbulkan dampak terhadap operasional perusahaan?

Jawab:

Sangat berdampak pada perusahaan karena penghasilan perusahaan berasal dari
pembayaran invoice oleh pemilik kapal. Jika pembayaran terjadi keterlambatan
maka arus kas perusahaan akan terganggu dan kegiatan operasional tidak dapat

berjalan dengan lancar.

Adakah faktor yang menyebabkan keterlambatan pembayaran invoice tersebut?
Jawab:

Ada beberapa faktor yang menyebabkan keterlambatan tersebut. Kurang
pengawasan terhadap pemilik kapal yang belum melakukan pembayaran adalah satu
faktornya. Kurangnya pengawasan disebabkan adanya karyawan kami yang belum
menguasai keahlian di bidang keagenan kapal ini secara mendalam. Kemampuan

karyawan dapat berpengaruh pada pelayanan yang diberikan kepada pemilik kapal.



5. Apakah kurangnya kemampuan karyawan tersebut menjadi faktor utama yang
menyebabkan kurangnya pengawasan terhadap pembayaran invoice oleh pemilik
kapal?

Jawab:
Faktor lain yang menyebabkan kurangnya pengawasan yaitu kami mencatat tagihan
dan pelacakan status invoice secara manual. Dimana pencatatan secara manual lebih

sulit dan dapat memakan waktu yang lebih lama.

6. Apa saja langkah yang diambil oleh perusahaan untuk mengatasi masalah ini?
Jawab:
Kami mengusahakan penagihan secara rutin kepada pihak kapal dengan membuat
jadwal penagihan yang teratur. Selain itu juga perusahaan mempertimbangkan untuk
membuat sistem pencatatan invoice secara online dengan teknologi yang

terintegrasi.

7. Bagaimana perusahaan memastikan pembayaran invoice oleh pemilik kapal
dilakukan tepat waktu sebelum jatuh tempo?
Jawab:
Kami melakukan penagihan secara rutin dengan mengirimkan pemberitahuan
melalui saluran yang kami punya seperti email, surat, dan telepon kepada pihak
kapal agar pihak kapal mengetahui kewajibannya untuk melakukan pembayaran

invoice sebelum jatuh tempo.

8. Baik bu. Terima kasih banyak atas waktu yang ibu berikan untuk wawancara ini.
Jawab:

Sama-sama.



LAMPIRAN 9

HASIL WAWANCARA 3

Nama Narasumber : Bapak Tasdik Hermawan

Jabatan : Karyawan Divisi Operasional PT. Bilqis Mutiara Bahari
1. Selamat siang pak, terima kasih atas waktu yang bapak berikan untuk wawancara

ini. Bisakah bapak mengenalkan diri dan apa peran yang bapak jalankan pada
perusahaan?

Jawab:

Nama saya Tasdik biasa dipanggil Ade. Saya disini sebagai operasional lapangan

sama dengan Bapak Edi.

Selama bapak menjadi karyawan di divisi operasional pada PT. Bilqis Mutiara
Bahari, menurut bapak apakah ada tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam
menjalankan bisnis keagenan kapal?

Jawab:

Selain bertugas sebagai operasional lapangan, saya juga bertugas dalam melakukan
pemasaran dan penagihan pembayaran kepada pihak pemilik kapal. Pemilik kapal
sering kali telat dalam membayar tagihan invoice kepada perusahaan. Saya merasa
saya kurang baik dalam melakukan komunikasi mengenai penagihan dengan pihak

mereka.

Apakah hal tersebut menimbulkan dampak terhadap operasional perusahaan?

Jawab:

Keterlambatan pembayaran invoice sangat berpengaruh terhadap perusahaan karena
dana untuk menjalankan kegiatan operasional berasal dari pembayaran invoice oleh

pihak pemilik kapal.

Adakah faktor yang menyebabkan pemilik kapal telat dalam melakukan pembayaran
kepada perusahaan?

Jawab:

Perusahaan kurang tegas dalam menangani pemilik kapal yang telat membayar

tagihan invoice. Tidak adanya konsekuensi yang diberikan sehingga pemilik kapal



kurang bertanggung jawab terhadap kewajibannya membayar invoice secara tepat

waktu.

. Apa saja langkah yang diambil oleh perusahaan untuk mengatasi masalah ini?
Jawab:

Untuk keterlambatan pembayaran invoice saya rasa perlu adanya aturan yang lebih
ketat dan menerapkan konsekuensi bagi pemilik kapal yang terlambat membayar.
Dengan adanya konsekuensi yang diberikan pemilik kapal akan melakukan

pembayaran tepat waktu.

. Bagaimana perusahaan memastikan pembayaran invoice oleh pemilik kapal
dilakukan tepat waktu sebelum jatuh tempo?

Jawab:

Perusahaan mengusahakan untuk memberikan konsekuensi atau sanksi bagi pemilik

kapal yang telat dalam membayar tagihan invoice.

. Baik. Terima kasih banyak untuk waktu dan informasi yang bapak berikan.
Jawab:

Sama-sama, semangat ya dek.
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